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INTISARI
LITA INDRIYANI, WIDAK ASRIANING, 2013. LAPORAN TUGAS 
APLIKASI ZAT PEWARNA ALAMI PADA BATIK DENGAN 
MENGGUNAKAN KULIT KAYU MAHONI (SWIETENIA MAHOGANI),
KULIT KAYU SOGA JAMBAL (PELTHOPHORUM FERRUGINUM), DAN 
KULIT KAYU SOGA TINGI (CERIOPS TAGAL)
DIPLOMA III TEKNIK KIMIA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET SURAKARTA.
Kemajuan teknologi mengakibatkan zat warna alami semakin terkikis dengan 
adanya zat warna sintetis. Pewarna sintetis mempunyai keuntungan warna yang 
lebih mencolok, lebih seragam, dan lebih praktis dalam penggunaanya. Sedangkan 
kelemahan zat warna sintetis banyak terdapat logam yang berbahaya bagi 
lingkungan. Zat warna alami adalah zat warna (pigmen) yang diperoleh dari 
tumbuhan, hewan atau sumber-sumber mineral. Keuntungan zat warna alami
adalah lebih ramah lingkungan karena tidak beracun dan aman bagi kesehatan. 
Kelemahan pewarna alami adalah kesulitan dalam penyimpanan. Ketika zat warna 
alami dalam bentuk cair disimpan terlalu lama, maka zat warna akan mudah
terurai. Untuk itu, zat warna alami perlu disimpan dalam bentuk serbuk.
Metode yang digunakan untuk mendapatkan zat warna alami adalah 
ekstraksi secara batch. Ekstraksi dilakukan dengan perbandingan bahan baku dan 
pelarut 1:10, 1:7, dan 1:5. Bahan baku yang digunakan adalah kulit kayu mahoni,
jambal, dan tingi. Hasil ekstrak terbaik diperoleh dengan perbandingan 1:5 untuk 
semua bahan baku. Pembuatan serbuk dilakukan dengan memasukkan larutan 
ekstrak ke dalam spray dryer, sehingga diperoleh serbuk zat warna alami. 
Pengaplikasian serbuk zat warna digunakan 1 gram/100 ml, 2 gram/100 ml, 3 
gram/100 ml, 4 gram/100 ml, dan 5 gram/100 ml. Pencelupan dengan zat pewarna 
alami dilakukan dengan 2 kondisi yaitu ekstrak dan serbuk. Pencelupan kain 
dilakukan sebanyak 5 kali dengan masing-masing perendaman selama 15 menit 
dan dikeringkan. Setelah itu dilakukan fiksasi (penguncian warna) pada batik. 
Fixer yang digunakan adalah tunjung (mengubah warna pada batik menjadi lebih 
gelap), tawas (mempertahankan warna pada batik), dan kapur (mengubah warna 
pada batik menjadi lebih muda). Kain batik yang telah difiksasi dilakukan 
pengujian kelunturan terhadap cucian dengan launderometer dan terhadap 
gosokan dengan crockmeter. Hasil pengujian dianalisa dengan staining scale
(skala penodaan) dan grey scale (skala abu-abu). Pengujian dengan skala 
penodaan dibagi menjadi 2 yaitu dengan gosokan basah dan gosokan kering. Dari 
hasil pengujian gosokan basah dan kering , diperoleh hasil terbaik dengan 
pewarna jambal, larutan fixer tawas, dan pada kondisi serbuk. Sedangkan pada 
skala abu-abu diperoleh hasil terbaik dengan  pewarna jambal, fixer tawas, dan 
pada kondisi serbuk.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian serbuk optimum terhadap 
kain batik adalah 4 gram/100 ml air  dengan 5 kali pencelupan. Hasil ketahanan 
luntur terbaik terhadap cucian dan gosokan adalah  jambal dengan larutan fixer 
tawas dan pada kondisi serbuk.
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ABSTRACT
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USING MAHOGANY (SWIETENIA MAHOGANI), SOGA JAMBAL
(PELTHOPHORUM FERRUGINUM), AND SOGA TINGI (CERIOPS 
TAGAL
PROGRAM OF ENGINEERING FACULTY OF SURAKARTA SEBELAS 
MARET UNIVERSITY.
Technological advance leads the natural colorant to be eroded by the 
synthetic one. Synthetic colorant has advantages of salient, more uniform color 
and more practical use. Meanwhile, the disadvantage of it is much metal content 
harmful to the environment. The natural colorant is colorant (pigment) derived 
from plant, animal or mineral sources. The advantage of natural colorant is that it 
is more environment-friendly because it is not poisonous and safe for health. The 
disadvantage of it is storage difficulty. When natural colorant in liquid form is 
stored too long, it will be decomposed easily. For that reason, it should be stored 
in powder form.
The method used to get natural colorant was extraction with batch manner. 
The extraction was carried out with basic material-to-solvent ratios of 1:10, 1:7, 
and 1:5. The basic materials used were mahogany, soga jambal, and Soga Tingi
barks. The best extract was obtained with ratio of 1:5 for all basic materials. The 
powder was prepared by feeding the extract solvent into spray dryer, so that the 
natural colorant powder was obtained. The application of colorant powder was 
used at 1 gram/100 ml, 2 gram/100 ml, 2 gram/100 ml, 4 gram/100 ml, and      
5 gram/100 ml. The immersing with natural colorant was conducted in 2 
conditions: extract and powder. The cloth immersing was carried out 5 times with 
each submerging of 15 minutes and dried. Then, fixation (color locking) was done 
to batik. The fixer employed was tunjung (changing the color of batik into the 
darker one), tawas
color into the brighter one). The fixated batik cloth was then examined for its 
fading against washing using launderometer and against rubbing using 
crockmeter. The result of examination was analyzed using staining scale and grey 
scale. The examination using staining scale was divided into 2: wet and dry 
rubbings. From the result of wet and dry rubbing test, it was obtained the best 
result with jambal colorant, alum fixer solution, and powder condition. 
Meanwhile in grey scale, it was obtained the best result with jambal colorant, 
alum fixer, and powder condition.
So, it could be concluded that the optimum application of powder to batik 
cloth was 4 gram/100 ml water and 5 times immersing. The best result of fading 
resistance against washing and rubbing was jambal with alum fixer and in powder 
condition.
